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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk yang semakin meningkat,terutama dinegara-negara berkembang seperti

Indonesia,harus diimbangi dengan kebutuhan negara tersebut. Usaha dibidang pertanian seperti

peternakan,akan memberikan konstribusi ekonomi yang nyata bagi negara Indonesia terutama

dibidang agribisnis,jika perkembangannya dapat dipacu kearah yang lebih dalam.

Dalam usaha peningkatan sumber daya manusia yang profesional dan guna mendukung

program pembangunan nasional terutama dibidang peternakan maka perlu dikembangkan sistem

pendidikan yang lebih profesional yang mengarah kebidang yang ada dalam lingkup kegiatan seperti

pemberdayaan dan sistem pertanian lainnya sehingga dihasilkan lulusan\tenaga-tenaga profesional

dibidang peternakan dalam ketrampilan atau kemampuan yang baik, berwawasan luas dan

menguasai segala aspek yang terjadi.

Praktek kerja industri(Prakerin) merupakan salah satu program pendidikan yang di terapkan

oleh SMK-PP NEGERI KUPANG. Prakerin ini merupakan proses belajar yang didasarkan pada

pengalaman diluar sistem tatap muka. Dalam pelaksanaan PKL ini siswa dihadapkan langsung

dengan kenyataan dunia kerja dibidang pertanian baik perusahaan maupun praktisi dibidang

pertanian yang diharapkan nantinya setelah pelaksanaan PKL ini,wawasan atau pengetahuan yang

dimiliki dapat bertambah sebagai bekal siswa untuk memasuki dunia kerja.

1.2 Tujuan Prakerin

a). TUjuan Umum

Tujuan dari prakerin ini adalah memperluas wawasan dan meningkatkan

pengetahuan serta pemahaman siswa mengenai kegiatan usaha secara umum dan

meningkatkan ketrampilan fisik pada bidang agribisnis ternak ruminansia agar mendapatkan

bekal dikemudian hari.

b). Tujuan Khusus

Tujuan khusus dilakukannya prakerin ini adalah :

1). Menambah pengetahuan dan pengalaman kerja siswa-siswi SMK-PP NEGERI KUPANG

mengenai kegiatan atau prakerin yang dilaksanakan dib Desa Tumu,Kecamatan Amanuban

Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan.

2). Melatih siswa-siswi mengerjakan pekerjaan lapangan sesuai dengan materi atau komoditi

yang ditekuni.



1.3. Manfaat Prakerin

> Dapat menambah ilmu dan pengetahuan siswa-siswi secara langsung

> Dapat melatih siswa-siswi untuk melakukan budidaya ternak dan menambah wawasan

a). Manfaat Prakerin Bagi Siswa

1. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam bidang usaha tani terutama dibidang

peternakan agar dapat mandiri dan berjiwa usaha.

2. Mendorong siswa berpikir sesuai kenyataan dan kerja sama secara efektif,efisien,dan

kreatif dengan keadaan lingkungan.

b). Manfaat Prakerin Bagi Sekolah

1. Meningkatkan hubungan kerjasama antar sekolah pertanian dan pembangunan dengan

instansi.

2. Sekolah sangat dibantu dalam menghasilkan wirausaha muda dengan kader-kader

pertanian yang maju dan terampil.



BAB II
PROSES DAN HASIL BELAJAR

A. Deskripsi Organisasi
2.1 Keadaan Umum Lokasi

Desa Tumu merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan Amanuban Tengah,

kabupaten Timor Tengah Selatan.Penduduk atau warga desa Tumu bermayoritas agama

Kristen protestan dan Kristen katolik.Menurut mata pencahariannya di desa Tumu yang

terbanyak adalah petani dan pelajar.Wilayah desa Tumu dibatasi oleh 3 desa yaitu desa

Nobi-Nobi,desa Baki,dan desa Naileu.Didesa Tumu terdapat tempat-tempat umum seperti

sekolah(PAUD,SD,SMP),Gereja(Protestan dan katolik),Posyandu dan kantor desa.Ternak

yang dipelihra didesa Tumu yaitu sapi,babi,kambing,dan ayam.

Luas Wilayah,Jumlah Penduduk,Dan Data Ternak Desa Tumu:

a). Luas wilayah desa Tumu yaitu 9,143 km

b). Jumlah penduduk desa Tumu sebanyak 1536

c). Data ternak,ada 4 jenis ternak yang di pelihara di desa Tumu yaitu sapi,babi,kambing

dan ayam.

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian:

a). PNS 40

b). Pelajar 675

c). Petani 1823s

2.2. Pelaksanaan PKL

2.2.1 Waktu dan tempat pelaksanaan PKL

Kegiatan pelaksanaan PKL di lakukan mulai tanggal 02 Agustus -02 Oktober

2021.Pelaksanaan PKL di lalukan di Desa Tumu,Kecamatan Amanuban Tengah,Kabupaten

Timor Tengah Selatan.

2.2.2 Kegiatan yang dilaksanakan

Kegiatan yang dilaksanakan di tempat atau lokasi PKL adalah pemberian pakan dan air

minum,sanitasi kandang,pengambilan pakan dilahan lokasi tempat PKL,dan pemeliharaan

induk ternak sapi.



2.3. Hasil Dan Pembahasan

Teknis Pemeliharaan

a). Karakteristik Sapi Bali

Karakteristik sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan amanuban Tengah,Kabupaten Timor

Tengah Selatan,bentuk tubuh tidak terlalu besar,tidak memiliki punuk,memiliki garis hitam

dipunggung dan terdapat warna putih dikaki dan pantat sapi. Pada saat pedet warna bulu

sapi jantan adalah merah bata,setelah dewasa kelamin warna bulunya berubah menjadi

hitam(kecuali kaki dan pantat).Bentuk tanduk membentuk ke bagian luar dari kepala.Adapun

tubuh sapi jantan relatif lebih besar dari sapi betina. Warna bulu pada sapi betina semenjak

pedet sampai dewasa tetap berwarna merah bata.Berbeda dengan sapi jantan bentuk

tanduk sapi betina membentuk ke dalam. Hal ini sesuai dengan pendapat

Guntoro(2008),bahwa ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sapi bali jantan :

1. Pada saat masih pedet,warna bulu sapi jantan berwarna merah bata.Setelah dewasa

kelamin,warna bulunya berubah menjadi hitam(kecuali kaki dan pantat). Perubahan

tersebut dipengruhi oleh hormon testosteron.

2. tanduk agak dibagian luar dari kepala mengarah latern-dorsal dan membelok dorsol-

cranial.

3. Tubuhnya relatif lebih besar dibanding dengan sapi betina,berat sapi dewasa rata-rata

350 kg-450 kg dan tinggi badan130 cm-140 cm.

Ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sapi bali betina :

1. warna bulu badan merah bata (kecuali kaki dan pantat).

2. Tanduk agak dibagian dalam dari kepala,mengarah latero-dorsal dan membelok dorsa-

medial.

3. Berat sapi dewasa 250 kg - 350 kg.



b). Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan Amanuban Tengah,Kabupaten Timor

Tengah selatan dilaksanakan dengan intensif,karena semua aktifitas dilakukan sepanjang hari

didalam kandang dan tidak digembalakan.Ternak sapi hanya sewaktu-waktu dikeluarkan pada

saat membersihkan kandang.Semua kebutuhan ternak baik berupa pakan maupun air minum

disediakan oleh peternak.Sesuai dengan pendapat Susilorini,dkk (2008) bahwa umumnya sapi-

sapi yang dipelihara secara intensif hampir sepanjang hari didalam kandang.sapi-sapi tersebut

diberi pakan sebaik mungkin sehingga cepat menjadi gemuk dan kotorannya pun cepat bisa

dikumpulkan dalam jumlah yang lebih banyak sebagai pupuk.

c). Bibit Berupa Induk Sapi

Bibit sapi yang digunakan oleh peternak di Desa Tumu,Kecamatan amanuban

Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan diperoleh dari belantik yang ada di kecamatan Wanaraya

yang didatangkan langsung dari Nusa tenggara barat (NTB),Umur sapi yang di beli berkisar 1,5 -2

tahun.Ciri-ciri yang harus diperhatikan dalam memilih bibit yang baik adalah dalam keadaan sehat

dan tidak cacat,mata cerah dan kulitnya mengkilap,nafsu makan baik,memiliki tubuh yang kompak

dan serasi. sesuai dengan pendapat Sugeng (2003) Kriteria dasar pemilihan bibit meliputi bangsa dan

sifat genetis,bentuk luar dan kesehatan.Ciri-ciri bentuk luar sapi yang baik adalah badan panjang dan

dalam,rusuk tumbuh yang memungkinkan sapi dapat menampung jumlah makanan yang

banyak,bentuk badan segiempat,pertumbuhan tubuh serasi,dada lebar dan dalam,kaki besar dan

kokoh.

d). Kandang

Kandang sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup dan keamanan ternak,oleh karena

itu,kandang mendapat perhatian dan perawatan yang baik dan selalu dijaga kebersihannya sehingga

ternak merasa aman.Pembersihan kandang yang dikakukan setiap hari dengan membersihkan

kotoran yang ada didalam kandang.

Bahan bangunan yang dipakai yakni tiang kandang dari kayu ulin,atap dari asbes dinding

berupa palang-palang dari kayu galam. Kandang yang dipergunakan peternak sapi bali yang ada di

Desa Tumu,Kecamtan Amanuban Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah tipe kandang

tunggal, penempatan ternak dilakukan dengan metode satu baris atau sejajar yang dilengkapi

tempat pakan dan minum.Kandang juga dilengkapi peralatan kandang seperti ember untuk



minum,sapu lidi,sikat,sekop,cangkul,artco. Sesuai dengan pendapat Siregar (2008),didalam kandang

tipe tunggal penempatan sapi-sapi dilakukan pada satu baris atau satu jajaran.

e). Pakan Dan Minum

Pakan merupakan kebutuhan utama pada ternak.Ternak sapi bali yang ada di Desa

Tumu,Kecamatan amanuban Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan diberi pakan berupa

hijauan.Hijauan yang diberikan yaitu rumput alam milik peternak yang ditanam sendiri.Cara

pemberian hijauan yaitu rumput alam disabit menggunakan arit.Jumlah pakan hijauan yang

diberikan 20-25 kg/ekor/hari atau sebanyak 10% dari berat badan. Pemberian pakan dilakukan

dengan frekuensi 3x sehari,dilaksanakan pada pagi,siang dan sore hari,untuk pemberian pakan

tambahan berupa konsentrat tidak diberikan,sedangkan pemberian air minum diberikan 1x sehari

sebanyak 15 liter/ekor yang berasal dari sumur bor.Air berfungsi untuk membantu proses

pencernaan,melumasi persendian,membantu mata untuk dapat melihat dan mengelurkan bahan-

bahan yang tidak berguna lagi seperti keringat,air seni dan kotoran.Hal ini berbeda dengan pendapat

Sugeng (2003),bahwa untuk pemberian pakan hijauan diberikan dalam jumlah 10% dan penguat

cukup 1% dari bobot badan.Pemberiapakan hujauan diberikan 2-3x sehari,pakan penguat bisa

diberikan 1-2x,dan pemberian air minum 20-30 liter /hari/ekor.

f).Sistem Perkawinan

Sistem perkawinan yang ada di Desa Tumu,Kecamatan amanuban Tengah,Kabupaten Timor

Tengah Selatan menggunakan metode inseminasi buatan (IB)atau kawin suntik dan dilakukan

dengan bantuan dari inseminator.Umur sapi betina dikawinkan sekitar umur 1,5 tahun. Peternak di

Desa Tumu,Kecamatan Amanuban Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan akan melakukan IB jika

terjadi tanda-tanda birahi yang ditunjukan dengan gejala sebagai berikut :

1. Tampak geliah sering mengeluarkan suara

2. Nafsu makan berkurang

3. Vagina mengelurkan lendir

4. Mukosa vagina tampak kemerahan

Masa kebuntingan sapi berkisar anatara kurang lebih 9 bulan 10 hari dan akan menunjukan gejala

birahi setelah 45-90 hari pasca melahirkan.Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidjo(2001) bahwa

tanda-tanda sapi birahi yaitu :

1. Sapi gelisah dan tidak tenang

2. Sering menguak atau mengeluh



3. Nafsu makan berkurang

4. Pangkal ekornya sering terangkat sedikit dan kadang-kadang keluar cairan jernih transparan

yang keluar dari kemaluannya.

g). Kesehatan

Jenis penyakit yang pernah menyerang ternak sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan Amanuban

Tengah,Kabupten Timor Tengah Selatan yaitu diare,cacingan dan BEF (Bovine Ephemeral

Fever).Berbeda dengan pendapat Sugeng (1996) yang menyatakan bahwa penyakit yang biasa

menyerang sapi bali di Indonesia yaitu :

1. Penyakit kuku dan mulut

2. Cacing perut (stomach)

3. Penyakit kembung (bloat)

h). Permasalahan Yang Dihadapi

Permasalahan yang di hadapi pada usaha ternak sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan

Amanuban Tengah, Kabupaten Timor Tengah Selatan yaitu tidak adanya pemberian konsentrat

dan suplemen berupa urea,mineral,mulases,block (UMMB) serta kurangnya pembersihan

kandang dalam pemeliharaan,sehingga sapi-sapi yang di pelihara terkena penyakit cacingan yang

mengakibatkan sapi terlihat kurus dan tidak sehat.



BAB III

PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian usaha ternak sapi bali pada peternakan rakyat di Desa Tumu,Kecamatan

Amanuban tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan dapat diambil kesimpulan :

1. Teknis budaya dan usaha ternak sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan Amanuban

Tengah,Kabupaten Timor tengah Selatan adalah sebagai berikut : Sistem pemeliharaan sapi

menggunakan sistem intensif,pembersihan kandang dilakukan setiap hari,sistem perkawinan

menggunakan kawin suntik (IB) dan pencegahan penyakit dilakukan dengan dengan cara

pembersihan kandang setiap hari dan pemberian obat cacing minimal 6 bulan sekali.

2. Permasalahan yang dihadapi pada usaha ternak sapi bali di Desa Tumu,Kecamatan

Amanuban Tengah,Kabupaten Timor Tengah Selatan yaitu tidak adanya pemberian

konsentrat dan suplemen berupa urea,mineral,mulases,block (UMMB) serta kurangnya

sanitasi kandang dalam pemeliharaan.

3.2. Saran

Untuk mendapatkan hasil maksimal, diharapkan adanya pemberian konsentrat untuk

memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.Pemberian urea,mineral,mulases,block(UMMB) dapat

mencegah terkena atritis atau parasilitas dan untuk meningkatkan nafsu makan.Pemberian obat

cacing enam bulan sekali dan diharapkan lebih sering membersihkan kandang serta memandikan

ternak supaya ternak lebih bersih dan sehat.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1.Jadwal kegiatan Harian Siswa Di Lokasi PKL

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Keterangan
1 Senin,02 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan

minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

2 Selasa,03 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

3 Rabu,04 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

4 Kamis,05 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

5 Jumat,06 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

6 Sabtu,07 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

7 Senin,09 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

8 Selasa,10 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

9 Rabu,11 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

10 Kamis,12 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

11 Jumat,13 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

12 Sabtu,14 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

13 Senin,16 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

14 Selasa,17 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air

Hadir



minum
15 Rabu,18 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan

minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

16 Kamis,19 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

17 Jumat,20 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

18 Sabtu,21 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

19 Senin,23 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

20 Selas,24 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

21 Rabu,25 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

22 Kamis,26 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

23 Jumat,27 Agustus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

24 Sabtu,28 Agustus 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

25 Senin, 30 Agustus 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

26 Selasa,31 Aguatus 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

27 Rabu, 01 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

28 Kamis,02 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

29 Jumat,03 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

30 Sabtu,04 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

31 Senin,06 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air

Hadir



minum
32 Selasa,07 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan

minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

33 Rabu,08 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

34 Kamis,09 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

35 Jumat, 10 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

36 Sabtu,11 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

37 Senin,13 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

38 Selasa,14 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

39 Rabu,15 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

40 Kamis,16 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

41 Jumat,17 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

42 Sabtu,18 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

43 Senin,20 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

44 Selasa,21 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

45 Rabu,22 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

46 Kamis,23 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

46 Jumat,24 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

48 Sabtu,25 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air

Hadir



minum
49 Senin,27 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan

minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

50 Selasa,28 September 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

51 Rabu,29 September 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

52 Kamis,30 September 2021 Membersihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

53 Jumat,01 Oktober 2021 Memberihkan kandang,tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir

54 Sabtu,02 Oktober 2021 Membersihkan kandang tempat pakan dan
minum,pemberian pakan hijauan dan air
minum

Hadir




